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ABSTRAK 

EVALUASI SAMBUNGAN MUR-BAUT STRUKTUR 

PORTAL TRUSS BAMBU 
“THE GREAT HALL”, OBI ECO CAMPUS – JATILUHUR 

 

Oleh 

Kenny Christian 

2013420145 

 

 

Mur-baut merupakan penyambung batang bambu yang pada bangunan berkonstruksi 

bambu modern. Penggunaan mur-baut pada sambungan bambu diyakini sebagai 

sambungan bambu yang paling efektif, akibatnya bangunan bambu secara keseluruhan 

menggunakan sambungan mur-baut tanpa memperhatikan gaya-gaya yang terjadi pada 

tiap-tiap sambungan padahal sambungan mur-baut sangat lemah terhadap gaya sejajar 

serat bambu. Objek penelitian yaitu “The Great Hall” OBI Eco Campus merupakan salah 

satu bangunan seluruhnya menggunakan sambungan mur-baut. Akibat gaya-gaya yang 

berbeda pada tiap-tiap sambungan maka ada beberapa sambungan yang memerlukan 

pengikatan. Pengikatan dilakukan pada bangunan “The Great Hall” OBI Eco Campus 

dilakukan pada sambungan-sambungan yang memiliki gaya sejajar serat bambu. 

Perkuatan yang dilakukan untuk upaya menguragi kerusakan sejajar bambu pada 

sambungan mur-baut memiliki kombinasi lainnya yang dapat dijadikan pertimbangan 

yaitu sambungan dengan klem maupun dengan pengecoran. 

Kata-kata kunci: Mur-Baut, gaya sejajar serat bambu, pengikatan, “The Great Hall” 

OBI Eco Campus, Klem, Pengecoran 
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ABSTRACT 

BOLT JOINTS EVALUATION OF PORTAL TRUSSED 

STRUCTURE 
“THE GREAT HALL”, OBI ECO CAMPUS – JATILUHUR 

 

Oleh 

Kenny Christian 

2012420025 

 

 

Bolt joint is one of the common  joineries in a modern bamboo construction. The usage of 

the bolt joints in bamboo joinery are believed to be the most efficient therefore the bolt 

joint was used regardless of the various kind of different forces in every bamboo joinery. 

One of the disadvantage of the bolt joints in bamboo construction in the force that flow 

parallel to the bamboo fibers therefore some of joineries needed to be strengthen to prevent 

the joinery failure. The Great Hall OBI Eco Campus is one of the building which the 

joineries entirely connected by the bolt joints, through different forces in every joinery some 

of the joinery in the building are strengthen by rope. The bolt joints have many other 

combinations to strengthen the joinery that could be an option, they are bolt joint with 

clamping and with mortar injection. 

 

Keywords: Bolt Joint, parallel forcee to the bamboo fiber, strengthen by rope, “The 

Great Hall” OBI Eco Campus, Clamping, Mortar Injection 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Bambu merupakan sebuah material yang terdapat di seluruh dunia, di area tropis 

maupun sub-tropis. Sejarah penggunaan bambu sebagai sebuah material bangunan sudah 

ada sejak peradaban manusia dimana bambu sudah ada. Bambu merupakan sebuah material 

yang cukup mudah untuk dikerjakan, material bambu pada bangunan dapat digunakan 

sebagai bahan untuk membuat struktur bangunan, dinding, lantai, hingga atap.  

Bambu sebagai sebuah material bangunan memiliki beberapa kelemahan, kelemahan 

utama pada material bambu terletak pada lemahnya bamboo terhadap serangga, jamur, dan 

bakteri pengurai. Menurut Janssen (2000), bambu hanya dapat bertahan 10-15 tanpa 

pengawetan sehingga material bambu tentu saja kalah kuat dengan material bangunan yang 

lainnya seperti kayu, bata, dan beton. Karena kekurangan-kekurangan dari material bambu 

tersebut maka bambu dikenal sebagai “Kayu untuk orang miskin” dan hanya digunakan 

untuk bangunan orang kelas ekonomi yang rendah dan bangunan yang tidak permanen. 

Pada masyarakat dengan ekonomi yang lebih mapan material bambu diganti dengan 

material lain yang lebih bertahan lama. 

Akibat kemampuan bertahan dari material bambu yang sangat lemah maka penelitian 

akan hubungan sambungan bambu menjadi sedikit, sehingga bangunan yang memiliki 

material menjadi sedikit dan tidak bervariatif dibandingkan bangunan yang berkonstruksi 

kayu.  

Seiring perkembangan jaman dengan teknologi yang semakin berkembang dan 

keadaan dunia yang mendesak untuk mengkonservasi energi, beton dan kayu sudah 

diyakini sebagai material yang tidak ramah lingkungan sehingga bambu menjadi masa 

depan dari material bangunan. Bambu merupakan sebuah material yang sangat ramah 

energi, dalam kurun waktu 3 tahun bambu sudah dapat menjadi sebuah struktur bangunan 

yang kuat dan bambu juga memliki kekuatan yang memiliki skala berat dan kekuatan yang 

sama dengan baja.  

Dengan berkembangnya teknologi dan penelitian, material bambu kini dapat dibuat 

menjadi material yang lebih tahan lama dari sebelumnya. Dengan berkembanganya 

material bambu menjadi sebuah material yang lebih durable, Kini konstruksi material 
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bambu dapat ditemukan pada rumah, jembatan, dan bangunan publik. Tujuan utama dari 

penggunaan bambu pada bangunan-bangunan tersebut untuk memaksimalkan penggunaan 

material yang cepat dan mudah diregenerasikan pada alam dan menghindari material-

material yang memakan energi yang besar. Oleh karena itu penelitian mengenai sambungan 

bambu sangatlah dibutuhkan untuk memperbesar cangkupan penggunaan material bambu. 

Penggunaan sambungan mur baut pada bambu yang dahulu digunakan sebagai 

sambungan yang digunakan pada kontruksi bangunan kayu memungkinkan material bambu 

untuk membuat bangunan berkontruksi lebih besar dibandingkan sambungan bambu yang 

tradisional seperti ikat, dan yang lainnya. Dengan sistem yang lebih modern yang 

diterapkan pada material bambu memungkinkan material bambu untuk membentuk kolom 

yang lebih besar dan bentang yang lebih besar. Karakter dari sambungan-sambungan ini 

mampu memberikan material bambu kesan estetis yang baru dan spesifik. 

 

Gambar 1.0.1 Interior "The Great Hall" OBI Eco Campus 

 

Bangunan OBI (Outward Bound Indo) Campus merupakan salah satu bangunan 

berkonstruksi bambu yang terdapat di Indonesia. Sambungan-sambungan yang terdapat 

pada konstruksi bambu pada bangunan ini hamper semua menggunakan Mur Baut sebagai 

alat penyambungnya. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Sambungan Mur Baut merupakan salah satu sambungan paling banyak ditemui pada 

bangunan berkonstruksi bambu modern. Sambungan Mur Baut memungkinkan bangunan 

berkonstruksi bambu untuk memikul beban yang berat. OBI Campus merupakan salah satu 

bangunan berkonstruksi bambu yang memiliki sistem sambungan Mur Baut pada hampIr 

seluruh sambungannya. Beberapa pertanyaan yang muncul pada perumusan masalah ini 

adalah : 

• Bagaimana perilaku gaya dan potensi kerusakan pada tiap-tiap sambungan mur-

baut yang terdapat pada struktur portal truss bangunan? 

• Bagaimanakah upaya yang dapat dilakukan pada sambungan mur-baut untuk 

memperkecil potensi kerusakan pada sambungan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji rancangan sambungan dari bangunan 

berkonstruksi bambu, kajian tersebut didasar pada 

 Gaya-gaya yang terjadi pada sambungan dan potensi kerusakan dan 

kegagalan sambungan. 

 Upaya untuk memperkuat sambungan mur-baut agar mengurangi potensi 

kegagalan sambungan. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Kegunaan secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan teori baru mengenai kelemahan 

dan kelebihan dari sambungan mur-baut dan serta kombinasi-kombinasinya 

seperti mur-baut dengan ikatan, mur-baut dengan pengecoran, dan mur-baut 

klem) 

b. Kegunaan secara praktis 

Memberikan alternatif sambungan mur-baut, terkait dengan perilaku dan 

gaya-gaya terjadi yang dapat diaplikasikan pada bangunan OBI Campus 

maupun bangunan konstruksi bambu yang lainnya. 
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1.5 Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sinopsis Latar Belakang :  

Bangunan berkonstruksi bambu pada saat ini banyak yang menggunakan mur-baut sebagai alat 

penyambung antar bambu. Mur-baut saat ini diyakini sabagai material penyambunga yang paling 

efektif. Penelitian mengenai mur-baut sabagai alat penyambung batang bambu diperlukan bagi 

arsitek untuk dapat mengeksplorasi sambungan-sambungan mur-baut pada bangunan berkonstruksi 

bambu. 

 

 

 

Permasalahan :  

Sambungan-sambungan pada bangunan berkonstruksi bambu memiliki gaya yang berbeda-beda 

sehingga upaya penyelasain pada sebuah sambungan pun bermacam-macam. Sambungan mur-baut 

merupakan sambungan yang lemah terhadap gaya yang sejajar serat bambu akan tetapi sambungan 

mu-baut pada saat ini digunakan secara universal tanpa perlakuan khusus 

Pernyataan Riset: 

• Bagaimana perilaku gaya dan potensi kerusakan pada tiap-tiap sambungan mur-baut 

yang terdapat pada struktur portal truss bangunan? 

• Bagaimanakah upaya yang dapat dilakukan pada sambungan mur-baut untuk 

memperkecil potensi kerusakan pada sambungan? 

 

Klasifikasi Sambungan 

Pengklasifikasian 

sambungan berdasarkan 

letak penyaluran bebannya 

 

 
Evaluasi gaya-gaya dan potensi kerusakan yang 

terjadi pada tiap-tiap sambungan 

 

Analisa: 

Melakukan tes kekuatan sambungan bedasarkan gaya-gaya yang terjadi dan 

menentukan jenis sambungan yang paling tepat. 

 

 Kesimpulan  

 

Variabel 

Judul : 

EVALUASI SAMBUNGAN MUR-BAUT PADA STRUKTUR 

PORTAL TRUSS BAMBU PADA BANGUNAN OBI CAMPUS  
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1.6 Sistematika Penulisan 

BAB 1 Pendahuluan  

Bab ini membahas latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, kerangka pemikiran dan sistematika penulisan. 

 

BAB 2 Bambu Sebagai Material Struktur Bangunan  

Bab ini mengungkapkan landasan teori yang digunakan dan menjadi acuan bagi 

penulis seputar jenis bambu untuk konstruksi, tipe-tipe sambungan bambu, sifat 

mekanika bambu dan klasifikasi mengenai sambungan bambu.  

 

BAB 3 Struktur dan Sambungan Bangunan OBI Campus 

Bab ini menjelaskan data hasil pengamatan mengenai struktur dan sambungan 

dari objek penelitian yaitu OBI Campus.    

 

BAB 4 Analisa  

Bab ini berisi analisis dari sambungan-sambungan yang terdapat pada bangunan 

OBI Campus. Tiap-tiap sambungan diklasifikasikan berdasarkan jenis dari 

sambungan, lalu dilakukan tes kekuatan sesuai dengan gaya-gaya yang terjadi pada 

sambungan tersebut. Beberapa sambungan alternatif dibuat untuk dilakukan 

perbandingan terhadap sambungan yang telah digunakan.  

 

BAB 6 Laboratorium Eksperimental Sambungan Mur Baut dan Kombinasinya 

Pada bab ini dilakukan uji laboratorium pada sambungan mur-baut dengan 

kombinasi-kombinasinya (mur-baut, mur-baut dengan node, mur-baut dengan klem, 

mur-baut dengan pengikatan, dan mur-baut dengan pengecoran) 

 

BAB 6 Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini dikemukakan kesimpulan dari hasil analisis yang dilakukan. 

Kesimpulan dari penelitian ini diharapkan dapat mengetahui sambungan bambu 

yang tepat (efisien dan kuat).  
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1.7 Metodologi Penelitian  

1.7.1 Jenis Penelitian 

Metodologi penelitian yang yang dilakukan bersifat deskriptif dan 

eksperimental. Pengkajian kualitatif dari sambungan-sambungan ini di dahului oleh 

studi literatur dari kajian mengenai klasifikasi jenis sambungan. Sambungan-

sambungan yang telah diklarifikasikan tersebut dianalisis berdasarkan gaya-gaya 

yang terjadi pada sambungan tersebut sehingga didapatkan potensi kegagalan dari 

sambungan tersebut. Kombinasi sambungan yang lain dibuat melalui eksperimen 

mur-baut dan kombinasinya sebagai perbandingan dari sambungan mur-baut yang 

sudah ada. Sambungan-sambungan tersebut kemudian dilakukan tes kekuatan untuk 

mengetahui sambungan mana yang paling optimal untuk menerima gaya-gaya yang 

terjadi. 

Variabel-variabel yang akan diteliti keterkaitannya satu sama lain: 

Jenis sambungan 

Gaya yang terjadi pada tiap sambungan 

Kerusakan pada tiap-tiap sambungan 

Pertimbangan kombinasi sambungan 

  

1.7.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini dibagi dalam dua jenis, yaitu data primer 

dan data sekunder. Adapun penjelasan atas kedua data tersebut adalah 

sebagai berikut:  

1) Data primer  

 Data primer merupakan data yang berkaitan langsung dengan 

objek penelitian. Data primer tersebut merupakan data fisik dan 

non fisik. Data primer berupa:  

Observasi ke tempat penelitian 

Jenis-jenis sambungan yang telah diklasifikasikan 

Data mengenai gaya-gaya yang bekerja pada struktur bangunan OBI Campus 
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Data hasil wawancara dengan bagian maintenance struktur bambu bangunan OBI 

Campus.  

2) Data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang mendukung penelitian 

berupa studi literatur dan penelitian sebelumnya yang membahas 

bangunan “The Great Hall” OBI Eco Campus. 

b. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

1) Observasi  

- Pengamatan dilakukan dengan melihat letak sambungan dan cara 

menyambungnya, kemudian sambungan-sambungan tersebut difoto dan 

dipetakan pada gambar struktur portal bangunan.  

- Pengamatan juga dilakukan terhadap kesalahan dan kerusakan yang 

terdpaat pada struktur bangunan tersebut. Kesalahan dapat dilihat apakah 

ada yang berulang di tiap struktur yang identik atau kesalahan tersebut 

hanya terdapat pada satu area tertentu. 

2) Wawancara 

Wawancara dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu dengan melakukan 

wawancara kepada Dr. Ing. Andry Widyowijatnoko, MT. sebagai 

arsitek dari “The Great Hall”, OBI Eco Campus dan wawancara 

kepada Bapak Obeng, Bapak Sumarwoto, dan Bapak Yudha 

sebagai penanggung jawab bangunan di objek tersebut. 

 

3) Uji Laboratorium 

Proses pengumpulan data melalui wawancara dilakukan sejak 

awal proses observasi dengan tujuan memperoleh data-data yang 

tidak dapat diamati langsung di lapangan dikarenakan beberapa 

hal tertentu seperti, penyebab kerusakan pada struktur, lama 

waktu penggantian struktur bambu yang lama dengan struktur 

bambu yang baru. Pertanyaan-pertanyaan lain juga dapat berupa 

cara-cara perawatan dari struktur bambu agar dapat bertahan 

lebih lama. 
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Wawancara dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu dengan 

melakukan wawancara kepada Dr. Ing. Andry Widyowijatnoko, 

MT. sebagai arsitek dari “The Great Hall”, OBI Eco Campus dan 

wawancara kepada Bapak Obeng, Bapak Sumarwoto, dan Bapak 

Yudha sebagai penanggung jawab bangunan di objek tersebut. 

 

c. Alat Pengambil Data 

Alat pengukur data yang digunakan pada saat observasi adalah 

kamera, alat tulis, dan buku gambar. Sedangkan alat pengukur yang 

digunakan untuk eksperimen adalah alat uji tumpu dan komputer. 

d. Teknik Analisis Data 

Setelah  melakukan obsevasi lapangan ke bangunan OBI Campus. 

Analisa awal dilakukan dengan mengklasifikasi jenis sambungan, tipe 

sambungan, dan material yang digunakan untuk menyambung batang-

batang bambu tersebut. Kemudian pada tiap-tiap sambungan dianalisa 

gaya-gaya yang bekerja pada sambungan tersebut sehingga didapatkan 

potensi kegagalan dari sambungan. 

Setelah diketahui potensi kegagalan pada sambungan-sambungan 

tersebut, beberapa sambungan kombinasi dari mur-baut dilakukan tes 

tumpu. Kombinasi-kombinasi tersebut merupakan mur-baut, mur-baut 

ikat, mur-baut dengan node, mur-baut dengan klem, dan mur-baut dengan 

pengecoran. Tes tumpu tersebut dilakukan sehingga didapatkan 

sambungan yang lebih efektif untuk menanggapi gaya-gaya yang bekerja 

pada sambungan-sambungan tersebut
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